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Abstrak 

Ulama ahli hadis menjelaskan bahwa pemahaman Tasyayyu’, Syi’ah atau 

Ra>fid}ah dalam konteks periwayatan hadis merupakan bagian dari perilaku-

perilaku bid’ah. Perilaku bid’ah merupakan salah satu sebab yang mencoreng 

dan merusak ‘ada>lah (kredibilitas) seorang perawi hadis. Hal itu karena 

seorang mubtadi’ (pelaku bid’ah) dikatakan telah meyakini atau melakukan 

perilaku yang dikategorikan telah menyelisihi ajaran Islam yang murni dari 

Nabi. Unsur penyelisihan tersebut, lebih dikhawatirkan jika perawi mubtadi’ 

                                                             
1Beliau adalah Ketua Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

dan Dosen Ilmu Hadis Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafii Jember. 
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adalah seorang da’iyah (propagandis kepada sektenya). Deretan masalah 

yang diperdebatkan, diskursus periwayatan mubtadi’ propagandis masih 

menyisahkan pertanyaan besar bagi peneliti hadis, yaitu sejauh mana tingkat 

pengaruh periwayatan perawi mubtadi’ khususnya Tasyayyu’, Syi’ah atau 

Ra>fid}ah apalagi propagandis terhadap ajaran sektenya sendiri atau merusak 

ajaran Islam? Apakah ada pengaruh ajaran perawi mubtadi’ Syi’ah terhadap 

tipologi pemikiran imam Bukhari pada tema-tema hadis yang beliau buat?. 

Pada penelitian ini penulis berusaha menelusuri para perawi mubtadi’ yang 

telah disebutkan oleh Ibnu Hajar sebagai perawi yang dipakai oleh Bukhari 

dalam kitab S{ahi>h beliau, terkhusus pada perawi yang berpemahaman Syi’ah, 

Tasyayyu’ dan Ra>fidah dalam karya beliau “Taqri>b al-Tahdzi>b” dan 

“Tahdzi>b al-Tahdzib” disertai riwayat-riwayat mereka untuk kemudian 

dianalisis. Penulis akhirnya berkesimpulan bahwa pada riwayat-riwayat para 

perawi propagandis berpemahaman Tasyayyu’, Syi’ah dan Ra>fid}ah tidak ada 

pengaruhnya kepada pemahaman imam Bukhari dalam membuat tema-tema 

kajian yang beliau kehendaki. Demikian juga tidak ada pengaruh yang 

hendak disampaikan oleh perawi-perawi tersebut untuk merusak pemahaman 

umat Islam, ahlussunah waljama>ah. 

Kata Kunci: Intensitas, Pengaruh, Riwayat, Propagandis, Syi’ah. 

 

A. PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang 

Periwayatan hadis oleh ahli hadis melalui jalur perawi-perawi 

yang memiliki pemahaman Tasyayyu’, Syi’ah atau Ra>fid}ah dalam 
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kitab-kitab hadis monumental sangatlah banyak. Para penulis –seperti 

Bukhari- kitab hadis monumental tersebut pun –dengan berbagai 

alasan- merasa nyaman dan tidak terusik dengan keberadaan para 

perawi-perawi berpemahaman Tasyayyu’, Syi’ah atau Ra>fid}ah dalam 

jalur sanad yang diriwayatkan. Namun dalam kajiannya, para ahli hadis 

menjelaskan bahwa pemahaman Tasyayyu’, Syi’ah atau Ra>fid}ah 

dalam konteks periwayatan hadis merupakan bagian dari perilaku-

perilaku bid’ah.1 Sementara itu, perilaku bid’ah merupakan salah satu 

sebab yang mencoreng dan merusak ‘ada>lah(kredibilitas) seorang 

perawi hadis. Hal itu karena seorang mubtadi’ (pelaku bid’ah) 

dikatakan telah meyakini atau melakukan perilaku-perilaku yang 

dikategorikan telah menyelisihi ajaran Islam yang murni dari Nabi 

karena adanya kerancuan bagi pelaku perilaku tersebut2. Unsur 

penyelisihan tersebut, lebih dikhawatirkan jika perawi mubtadi’ 

tersebut adalah seorang da’iyah(propagandis kepada sektenya). 

Menyikapi hal terkait maka imam Ibnu Rajab menjelaskan: 

“sesungguhnya perilaku hawa nafsu dan bid’ah tidak menjamin 

pelakunya jujur dalam periwayatannya, apalagi jika riwayat yang 

diriwayatkan menguatkan sektenya sendiri”3. Dengan demikian, jika 

                                                             
1Abd al-‘Azi>z, Ibn Muhammad, Ibn al-‘Abd al-Lat}i>f, “d}awa>bit} al-Jarh wa 

al-Ta’di>l”(Riya>d}: Maktabah al-‘Ubaika>n, 2005M) hal:132. 
2Ahmad, Ibn ‘Aliy, Ibn Hajar, al-‘Asqala>ny,”Nuzhah al-Naz}r fi Taud}i>h 

Nukhbah al-Fikr fi> Mus}t}alah al-Hadi>ts(Riya>d}: Mat}ba’ah al-Na>syir, 1422 H) hal:107. 
3‘Abdurrahman, Ibn Ahmad, Ibn Rajab, “Syarh ‘Ilal al-Tirmidzi”(al-Zarqa}’-

al-Urdun: Maktabah al-Mana>r, 1987M) hal:357. 
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sebuah hadis dalam periwayatanya ditemukan perawinya seorang 

mubtadi’ maka riwayat tersebut sangat berpotensi memiliki 

kecondongan kepada sekte/ajaran yang diyakini perawi tersebut, 

sehingga periwayatannya harus ditolak dan tidak bisa dijadikan 

sumber ajaran Islam.  

Di sisi lain, sebagian para ahli1 di bidang hadis memandang 

bahwa periwayatan perawi mubtadi’ masih dalam lingkaran yang 

aman, tetap diterima dengan catatan pelakunya tidak melegalkan dusta 

atas nama Nabi, tanpa mempertimbangkan apakah ia seorang 

propagandis atau hanya sekedar pelaku perilaku bid’ah2. Mereka 

beralasan bahwa seorang perawi meskipun mubtadi’ tidak mungkin 

berdusta jika keyakinan yang ia anut adalah pengharaman berdusta 

atas nama Nabi. Selain itu, karena motivasi kebutuhan insidentil umat 

Islam terhadap riwayat-riwayat perawi mubtadi’ dalam konteks 

tertentu yang tidak dapat dihindari3, hal ini dialami ketika hanya 

ditemukan riwayat tunggal dari jalur perawi mubtadi’ dan tidak 

ditemukan dari jalur yang lain4. 

                                                             
1Seperti imam Abu Hanifah, imam Syafi’I, imam Yahya bin Sa’id al-Qat}a>n 

dan imam Ali bin al-Madi>niy. Lihat: Abd al-‘Azi>z, Ibn Muhammad, Ibn al-‘Abd al-

Lat}i>f, “d}awa>bit} al-Jarh wa al-Ta’di>l”(Riya>d}: Maktabah al-‘Ubaika>n, 2005M) hal: 

133. 
2Abd al-‘Azi>z, Ibn Muhammad, Ibn al-‘Abd al-Lat}i>f, “d}awa>bit} al-Jarh wa 

al-Ta’di>l”(Riya>d}: Maktabah al-‘Ubaika>n, 2005M) hal: 133.  
3Ibid. 
4Al-Dzahaby, “Siyar A’la>m al-Nubala>’”(t.tp: Muassasah al-Risa>lah, 

1985M) 7:154.  
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Lain halnya dengan pandangan mayoritas ahli hadis yang lebih 

menenagkan pikiran, mereka mengatakan bahwa apabila hadis atau 

riwayat yang disebutkan oleh imam Bukhari dalam kitab S}ahih beliau 

melalui jalur para perawi mubtadi’ (walaupun ia perawi Syi’ah) maka 

diharapkan untuk tidak gegabah menyudutkan beliau karena banyak 

pertimbangan yang diyakini oleh beliau, periwayatan beliau dari jalur 

perawi-perawi mubtadi’ walaupun Syi’ah tidaklah mengurangi 

kesahihan hadis yang beliau riwayatkan bahkan tidak ada unsur 

propaganda terhadap ajaran sekte mereka, hal itu karena ada sifat 

kejujuran yang dimiliki oleh perawi-perawi mubtadi’ tersebut.1 

Perdebatan terkait masalah di atas terhitung sangat sering dari 

era periwayatn hadis hingga sekarang karena adanya kekhawatiran 

terhadap pengaruh yang akan ditularkan oleh perawi mubtadi’ melalui 

periwayatan-periwayatannya, apalagi jika ia adalah perawi mubtadi’ 

propagandis. Pasalnya, tidak menutup kemungkinan perawi mubtadi’ 

mengeruhkan akidah dan ajaran Islam serta melakukan propaganda 

terhadap sektenya sendiri. Bahkan kekhawatiran ini sampai pada 

puncak meragukan kredibilitas Bukhari, antara tertular perilaku bid’ah 

yang diyakini mubtadi’ syi’ah atau terinspirasi untuk menyusun tema-

tema hadis dalam kitab S{ahih beliau.     

b. Batasan Masalah 

                                                             
1Lihat: Muhammad, Ibn Muhammad, Abu Syuhbah, “al-Wasi>t} fi> ‘Ulu>m wa 

Mus}t}alah al-Hadi>ts”(t.tp: Da>r al-Fikr al-‘Arabiy, t.th) hal:396.  
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Terlepas dari deretan masalah di atas, penulis melihat bahwa 

diskursus periwayatan mubtadi’ propagandis masih menyisahkan 

pertanyaan besar bagi peneliti hadis, yaitu sejauh mana tingkat 

pengaruh periwayatan perawi mubtadi’ khususnya Tasyayyu’, Syi’ah 

atau Ra>fid}ah apalagi propagandis terhadap ajaran sektenya sendiri atau 

merusak ajaran Islam? Apakah ada pengaruh ajaran perawi mubtadi’ 

Syi’ah terhadap tipologi pemikiran imam Bukhari pada tema-tema 

hadis yang beliau buat?  

c. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini hendak membuktikan tingkat pengaruh perilaku 

bid’ah dari periwayatan perawi mubtadi’ Syi’ah propagandis terhadap 

ajaran sektenya sendiri, apakah akan terbukti ada pengaruh perilaku 

bid’ah Syi’ah terhadap ajaran sektenya sendiri atau justru mendukung 

dan menguatkan ajaran Islam itu sendiri. Kajian ini juga hendak 

membuktikan argument imam Bukhari dalam mengikut-sertakan 

hadis/riwayat perawi mubtadi’ Syi’ah apalagi propagandis dalam kitab 

Shahih beliau.      

d. Metode Penelitian       

Penelitian ini akan memfokuskan pada kajian pustaka, 

mengumpulkan dan menganalisis data yang telah terkonsep dalam 

karya para ahli hadis dan ilmu hadis. Untuk teknis mengumpulkan 

data, pada penelitian ini penulis berusaha menelusuri para perawi 
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mubtadi’ yang telah disebutkan oleh imam Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni 

sebagai perawi yang dipakai oleh imam Bukhari dalam kitab S{ahi>h 

beliau, namun dikhususkan pada perawi yang berpemahaman Syi’ah 

atau Tasyayyu’ dan Ra>fidah dalam karya beliau “Taqri>b al-Tahdzi>b”. 

Selanjutnya akan ditelusuri riwayat-riwayat perawi-perawi tersebut 

dalam kitab S}ahi>h Bukhari kemudian dikumpulkan. Setelah riwayat-

riwayat tersebut terkumpul, penulis menganalisisnya dengan 

mencocokkan pada ajaran pokok Syi’ah1 disertai dengan 

membandingkan pada pokok ajaran Ahlussunah Waljama’ah untuk 

kemudian dilihat tingkat pengaruh riwayat-riwayat tersebut secara 

berurutan terhadap ajaran sekte Syi’ah atau Islam. Tema yang akan 

penulis bandingkan adalah pada konteks akidah atau ideology perawi, 

sebab tema inilah yang sangat jelas untuk melihat perbedaan sekaligus 

pengaruhnya pada akidah Ahli Sunnah.  

e. Studi Pustaka 

Terkait topic penelitian yang diangkat oleh penulis pada 

penelitian ini terbilang masih sangat sedikit. Sejauh pembacaan, 

penulis tidak menemukan topik yang secara spesifik mengangkat tema 

yang diangkat pada penelitian ini. Hanya ada satu topic yang sangat 

erat kaitannya dengan topic penelitian pada penelitian ini, topic 

tersebut adalah; Buku berjudul “ Perilaku Bid’ah dan Pengaruhnya 

                                                             
1Lihat definisi Tasyayyu, Syi’ah dan Rafidah pada awal pembahasan dalam 

penelitian ini. 
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Dalam Al-Jarh wa At-Ta’di>l”, ditulis oleh Ahmad Isnaeni, diterbitkan 

oleh Idea Press Yogyakarta tahun 2016. Penulis dalam tulisan ini focus 

pada persoalan perilaku-perilaku bid’ah yang dilakukan dapat 

mempengaruhi kredibilitas perawi. Dengan menelusuri berbagai 

latarbelakang para perawi untuk melakukan bid’ah tersebut serta 

tingkat perilaku bid’ah yang dilakukan penulis kemudian 

menyimpulkan bahwa perilaku bid’ah dapat diklasifikasikan menjadi 

3 tingkatan; perilaku bid’ah yang membuat pelakunya kafir, perilaku 

bid’ah sekaligu propagandis dan simpatisan perilaku bid’ah. Tingkat 

pertama tidak diterima riwayatnya, tingkat kedua riwayatnya masih 

perlu dipertimbangkan dan tingkat ketiga riwayatnya masih bisa 

diterima. Oleh karenya penulis menyimpulkan bahwa tidak semua 

perilaku bid’ah yang dilakukan perawi kemudian ditolak 

periwayatannya. Walaupun demikian kesimpulan yang diambil, 

Ahmad Isnaen tidak membahas sampel riwayat dan pengaruh 

periwayatan Tasyayyu’, Syi’ah dan Ra>fidah terhadap pemahaman 

umat Islam dan imam Bukhari.     

B. PEMBAHASAN 

1. Definisi Syi’ah, Tasyayyu’ dan Ra>fid}ah 

Secara leksikal kata Syi’ah berarti kelompok dan pengikut1. 

Secara Istilah Syi’ah adalah kelompok khusus yang menjadi pengikut 

                                                             
1Muhammad ibn Abi Bakr, al-Hanafiy, al-Ra>ziy, “Mukhta>r al-

S{iha>h”(Beirut: al-Maktabah al-‘As}riyah, 1999) hal:171. Pada kata ش يع .  
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dan pembela ‘Ali bin Abi T{a>lib, yang memiliki kewenangan menjadi 

ima>m(pemimpin) dan khali>fah(setelah Nabi) secara tertulis, wasiat, 

sembunyi maupun terang-terangan. Kelompok ini juga meyakini 

bahwa kepemimpinan setelah beliau(Ali bin Abi T{a>lib) tidak boleh 

diserahkan kepada selain anak keturunannya, dan mengharuskan 

pengikutnya menetapkan ‘is}mah(kebersihan dosa) para imam atau 

pemimpin-pemimpin tersebut seperti ‘is}mah para nabi dari dosa-dosa 

kecil dan besar. Selain itu, mengharuskan pengikutnya berlepas diri 

dari umat Islam, tidak berkoalisi dengan umat Islam ahli sunah kecuali 

ketika berada pada konteks ber-taqiyah(berpura-pura/berdusta karena 

terpaksa).1 

Adapun tasyayyu’ secara bahasa berasal dari asal kata 

tasyaya’a-yatasyaya’a yang berarti condong dan berloyalitas kepada 

kelompok atau pembela Syi>’ah2. Adapun tasyayyu’ secara istilah 

adalah kecintaan terhadap Ali bin Abi T{alib dan melebihkannya di atas 

para sahabat, adapun melebihkan Ali di atas Abu Bakr dan Umar maka 

ini adalah paham tasyayyu’ ekstrim dan dikhawatirkan berpaham 

ro>fid}i jika tidak demikian maka minimal syiíy. Jika diketahui mencela 

dan membenci terang-terangan maka ini termasuk ro>fid}i ekstrim dan 

                                                             
1Lihat: Abu al-Fath, Muhammad, Ibn ‘Abd al-Kari>m, al-Syihrista>ni, “al-

Milal wa al-Nihal”(t.tp: Muassasah al-Halabiy, t.th) juz 1: 146. 
2Muhammad ibn Abi Bakr, al-Hanafiy, al-Ra>ziy, “Mukhta>r al-S{iha>h”… 

hal:171. Pada kata تش يع .  
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jika masuk dalam ranah keyakinan bahwa Ali bin Abi Thalib 

berrengkarnasi maka ini termasuk paham yang lebih ekstrim.1 

Lebih tegas lagi Ibnu Hajar mengatakan: Tasyayyu’ di masa 

pendahulu(masa periwayatan hadis) adalah keyakinan mendahulukan 

Ali dari pada ‘Utsma>n, demikian juga Ali berada pada pihak yang 

benar ketika berperang (dengan ‘Aisyah dan Mu’awiyah) sementara 

yang melawan beliau berada pada pihak yang salah dan masih 

meyakini Abu Bakr dan’Umar adalah yang paling utama. Walaupun 

terkadang sebagian pengikut Tasyayyu’ meyakini bahwa ‘Ali adalah 

manusia terbaik setelah Rasulullah. Jika terdapat perawi seperti ini dan 

bertakwa, jujur dan bersungguh-sungguh maka riwayatnya diterima 

terutama yang bukan propagandis. Adapun Tasyayyu’ di era 

muta’akhiri>n maka mereka adalah paham Ra>fid}ah yang murni 

ekstrim(karena mengkafirkan sahabat), riwayat mereka ini tidak boleh 

diterima.2 

                                                             
1Ahmad, Ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqala>niy, “Hadyu al-Sa>riy-Fath al-Ba>riy Fi> Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>riy”(Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1379) Juz 1: hal 459. Berikut teks Aslinya:  
ح بالبغض يوتقديمه على الصحابة، فمن قدمه على أبي بكر وعمر فهو غال في تشيعه ويطلع عليه رافض ي، وإلا فشيعي، فإن انضاف إلى ذلك السب أو التصر  قال ابن حجر: التشيع محبة علي

  فغال في الرفض، وإن اعتقد الرجعة إلى الدنيا فأشد في الغلو

2Ahmad, Ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqala>niy, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”(al-Hind: 

Da>irah al-Ma’a>rif al-Niz}a>miyah, 1326) Juz 1: hal 94. Berikut ucapan aslinya: 

فالتشيع في عرف المتقدمين هو اعتقاد تفضيل علي على عثمان, وأن عليا كان مصيبا في حروبه وأن مخالفه مخطئ مع تقديم 

ان معتقد , وإذا ك-صلى الله عليهآله وسلم-لق بعد رسول الله الشيخين وتفضيلهما, وربما اعتقد بعضهم أن عليا أفضل الخ

ذلك ورعا دينا صادقا مجتهدا فلا ترد روايته بهذا, لا سيما إن كان غير داعية, وأما التشيع في عرف المتأخرين فهو الرفض 

 المحض فلا تقبل رواية الرافض ي الغالي ولا كرامة
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Sementara kata Ra>fid}ah, jika dimaknai secara bahasa ia berasal 

dari kata rafad}a-yarfud}u yang artinya menolak1. Adapun secara istilah 

dapat didefinisikan dengan definisi yang dikemukakan oleh Ubaidullah 

ibn Sa’i>d ibn Ha>tim al-Syajaziy al-Wa>’iliy al-Bakriy Abu Nas}r(w. 

444H), beliau menegaskan: 

“dan setiap yang memurkai Abu Bakr, Umar dan Utsma>n atau salah 

seorang dari mereka serta menolak kepemimpinan, kewenangan dan 

kelebihan mereka maka ia adalah seorang penganut agama Ra>fid}ah2”.3 

 Selain itu imam Ahmad ibn Hanbal ditanya oleh anaknya 

tentang Ra>fid}ah, lalu beliau mengatakan: “mereka adalah orang-orang 

yang mencela Abu Bakr dan ‘Umar”4. 

Menurut hemat kami, dari tiga istilah, Tasyayyu, Syi’ah,’ dan 

Ra>fid}ah di masa lampau atau di era periwayatan hadis terdapat 

                                                             
1Ibrahim Must}afa dkk, “al-Mu’jam al-Wasi>t}(t.tp: Da>r al-Da’wah, t.th) hal: 

360. Pada kata رفض .  
2Imam Abu al-Hasan al-Asy’ariy menjelaskan: Julukan sekte Ra>fid}ah 

dinobatkan kepada mereka karena mereka menolak kepemimpinan Abu Bakr dan 

Umar sebagai Khalifah setelah Rasulullah. Lihat : Abu al-Hasan al-Asy’ariy, 

“Maqa>la>t al-Islamiyi>n(t.tp: t.k, t.th) Juz 1: hal 89.   
3Ubaidullah ibn Sa’i>d ibn Ha>tim al-Syajaziy al-Wa>iliy al-Bakriy Abu Nashr, 

“Risa>lah al-Sajaziy ila Ahl Zabi>d fi> al-Radd ‘ala Man Ankara al-Harf wa al-S{aut”(al-

Madi>nah al-Munawwarah: ‘Ima>dah al-Bahts al-“ilmiy bi al-Ja>mi’ah al-Isla>miyah, 

2002) hal:334. Berikut teks aslinya; 

 منهم، وأنكر إمامته وتقدمه وفضله فهو رافض ي.
ً
  وكل من يبغض أبا بكر وعمر )وعثمان( رض ي الله عنهم أو واحدا

4‘Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal, “al-Sunnah”(al-Damma>m: Da>r Ibn al-

Qayyim, 1986) Juz 2: hal 547. Berikut teks aslinya: 

  وقد سألت أبي، من الرافضة ؟ فقال: هم ))الذين يسبون أو يشتمون أبا بكر وعمر(( 
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kemiripan, sehingga dapat dikerucutkan menjadi satu definisi yaitu 

mereka yang ekstrim mencintai dan melebihkan Ali bin Abi T{a>lib dari 

sahabat yang lain sehinnga tidak segan untuk membeci dan mencela 

sahabat Nabi terkhusus Abu Bakr dan ‘Umar.  

Definisi di atas kami kemukakan sebagai patokan untuk 

mengukur kecondongan perawi-perawi yang akan dijelaskan melalui 

periwayatan mereka pada penelitian ini. Jika diketahui ada di antara 

perawi-perawi berikut memiliki periwayatan yang mengarah kepada 

definisi di atas maka dapat dicurigai bahkan bisa dipastikan imam 

Bukhari sengaja melariskan perbuatan bid’ah mereka. Namun apabila 

tidak diketahui demikian, maka imam Bukhari tidaklah memiliki 

loyalitas dengan perilaku bid’ah mereka serta tentunya tidak bertujuan 

merusak akidah umat Islam, Ahli Sunnah.    

2. Para Perawi Tasyayyu’, Syi’ah dan Ra>fid}ah dalam Shahih Bukhari 

a. ‘Abdullah ibn ‘I>sa ibn ‘Abdirrahma>n ibn Abi Laila> al-Ans}a>riy al-

Kufiy, tsiqah memiliki paham Tasyayyu’, 1 beliau wafat pada tahun 

130H2. 

                                                             
1Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny al-Sya>fi’y, “Taqri>b al-

Tahdzi>b”(Su>riya>: Da>r al-Rasyi>d, 1986), hal 317. 
2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”... Juz 5 : hal 

352. 
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Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau 

adalah sebagaimana berikut1:  

بِي 
َ
هِ بْنَ عِيس ى بْنِ أ

َّ
، سَمِعْتُ عَبْدَ الل

ُ
عْبَة

ُ
نَا ش

َ
ث نْدَرٌ، حَدَّ

ُ
نَا غ

َ
ث ارٍ، حَدَّ دُ بْنُ بَشَّ نَا مُحَمَّ

َ
ث حَدَّ

 
َ
الا

َ
هُ عَنْهُمْ، ق

َّ
يَ الل ، وَعَنْ سَالِمٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ رَض ِ

َ
ة

َ
، عَنْ عَائِش

َ
، عَنْ عُرْوَة ِ

هْرِي  ى، عَنِ الزُّ
َ
يْل

َ
: ل

مْ يَجِدِ الهَدْيَ »
َ
نْ ل

َ
 لِم

َّ
نْ يُصَمْنَ، إِلا

َ
رِيقِ أ

ْ
ش

َّ
امِ الت يَّ

َ
صْ فِي أ مْ يُرَخَّ

َ
 «ل

…dari Ibnu ‘Umar mereka berdua berkata, tidak ada dispensasi pada 

hari-hari tasyri>q untuk berpuasa kecuali bagi mereka yang tidak 

menemukan hadyi”. 

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhari pada konteks puasa. 

Berdasar hadis di atas imam Bukha>ri hendak menjelaskan kepada kita 

bahwa berpuasa bagi yang sedang berhaji di hari-hari tasyri>q 

hukumnya boleh2. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan 

seorang munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan 

konteks hadis seperti ini, karena seorang munafik tidak akan sanggup 

menjalankan puasa secara utuh bahkan tidak berpuasa. Dengan 

demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan 

pemahaman Tasyayyu’ oleh perawi yang bernama ‘Abdullah ibn ‘I>sa 

                                                             
1Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”(t.tp: Da>r T{auq 

al-Naja>h, 1422), Juz 3: hal 43. Bab :  ِرِيق
ْ

ش
َّ
امِ الت يَّ

َ
  صِيَامِ أ

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>ry”(Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1379) Juz 4: hal 242. 
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ibn ‘Abdirrahma>n ibn Abi Laila> al-Ans}a>riy al-Kufiy kepada imam 

Bukhari atau bahkan kepada umat Islam. 

b. ‘Abdurraza>q ibn Hamma>m ibn Munabbih al-S{on’a>niy, tsiqah 

hafizh mus}onnif syahi>r ‘amiya fi akhirihi fataghayyara, w a ka>na 

yatasyayya’, 1 beliau wafat pada tahun 211H2. 

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau 

adalah sebagaimana berikut3: 

امِ بْنِ  ا مَعْمَرٌ، عَنْ هَمَّ
َ
بَرَن

ْ
خ

َ
الَ: أ

َ
اقِ، ق زَّ نَا عَبْدُ الرَّ

َ
ث الَ: حَدَّ

َ
نَا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، ق

َ
ث حَدَّ

مْ 
ُ
حَدُك

َ
حْسَنَ أ

َ
ا أ

َ
مَ: " إِذ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
هِ صَل

َّ
الَ رَسُولُ الل

َ
الَ: ق

َ
، ق

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
هٍ، عَنْ أ ِ

مُنَب 

مَ 
َ
هَ إِسْلا

ُ
ةٍ يَعْمَل

َ
ئ ِ
لُّ سَي 

ُ
ةِ ضِعْفٍ، وَك

َ
ى سَبْعِ مِائ

َ
الِهَا إِل

َ
مْث

َ
رِ أ

ْ
هُ بِعَش

َ
تَبُ ل

ْ
هَا تُك

ُ
لُّ حَسَنَةٍ يَعْمَل

ُ
ك

َ
ا هُ: ف

لِهَا "
ْ
هُ بِمِث

َ
تَبُ ل

ْ
 تُك

…dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah bersabda: “jika salah 

seorang dari kamu telah memperbaiki keislamannya, maka setiap 

kebaikan yang dilakukan akan dicatatkan untuknya pahala sepuluh kali 

lipat hingga tujuh ratus kali lipat, dan setiap keburukan yang dilakukan 

akan dicatatkan untuknya satu dosa saja”. 

                                                             
1Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny al-Sya>fi’y, “Taqri>b al-

Tahdzi>b”(Su>riya>: Da>r al-Rasyi>d, 1986), hal 354. 
2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”… Juz 3 : hal 

313. 
3Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”,… Juz 1: hal 17. 

Bab :  ِرْء
َ
مِ الم

َ
  حُسْنِ إِسْلا
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Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks iman 

dan keimanan. Berdasar hadis di atas imam Bukha>ry hendak 

menjelaskan kepada kita bahwa setiap kebaikan yang dilakukan 

seorang muslim akan dilipatgandakan hingga 700 kali, dan hal 

menunjukan kebaikan Islam seseorang1. Apabila perawi mubtadi’ 

tersebut merupakan seorang munafik sejati maka sangat tidak 

mungkin ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini, karena seorang 

munafik tidak akan konsisten beramal secara utuh bahkan selalu malas. 

Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk 

menularkan pemahaman Tasyayyu’ oleh perawi yang bernama 

‘Abdurraza>q ibn Hamma>m ibn Munabbih al-S{on’a>niy –walaupun 

riwayat-riwayat beliau dalam konteks keutamaan-keutamaan lemah2- 

kepada imam Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.  

c. Fit}r ibn Khali>fah al-Makhzu>miy Abu Bakr al-Hanna>t}, S{adu>q 

dituduh memiliki paham Tasyayyu', 3 beliau wafat pada tahun 

150H4.  

                                                             
1Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>ry”… Juz 1: hal 98-100. 
2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”… Juz 3 : hal 

313. 
3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny al-Sya>fi’y, “Taqri>b al-Tahdzi>b”… 

hal 448. 
4Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”… Juz 8 : hal 

800-801. 
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Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari secara maqru>n 

dari jalur beliau adalah sebagaimana berikut1:  

ثِيرٍ 
َ
دُ بْنُ ك نَا مُحَمَّ

َ
ث رٍ عَنْ مُجَاهِدٍ، حَدَّ

ْ
حَسَنِ بْنِ عَمْرٍو وَفِط

ْ
عْمَشِ وَال

َ
ا سُفْيَانُ، عَنِ الأ

َ
بَرَن

ْ
خ

َ
، أ

ِ صلى الله عليه وسلم  -عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ عَمْرٍو 
بِي  ى النَّ

َ
عْمَشُ إِل

َ
عْهُ الأ

َ
مْ يَرْف

َ
الَ سُفْيَانُ ل

َ
وَق

رٌ، 
ْ
عَهُ حَسَنٌ وَفِط

َ
ِ صلى اللهوَرَف

بِي 
َّ
نِنِ عَنِ الن

َ
َئِِ  لَل

َ
ا
ب َ
اَاصِ ب اَِمُ

َ
سََ  ال

َ
ََ  ل ل

َ
 عه و لمهق ا

هََ
َ
وب لَصَه  رَحِمب

َ
عَت

َ
ط
َ
ا ا

َ
ذِي إِذ

َّ
اَاصِ ب ال

َ
 .ال

Nabi 'Alaihissalam beliau bersabda: "orang yang menyambung tali 

rahim bukanlah yang membalas/meneruskan tali Rahim, akan tetapi 

yang disebut menyambung tali rahim adalah apabila hubungan 

rahimnya terputus lalu disambung kembali". 

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukha>ri pada tema 

s}ilaturahim, mempererat atau memperbaiki hubungan kekeluargaan 

yang telah retak. Berdasar hadis di atas imam Bukhari memandang 

perilaku silaturahim bukanlah dilakukan dengan membalas perbuatan 

silaturahim yang dilakukan salah satu kerabat kepada kita2. Dengan 

demikian hadis di atas tidak ada indikasi untuk menularkan 

pemahaman tasyayyu’ oleh perawi yang bernama Fit}r kepada imam 

Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.    

                                                             
1Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”,… Juz 8: hal 6. 

Bab :  ِافِئ
َ
ك
ُ ْ
يْسَ الوَاصِلُ بِالم

َ
  ل

2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h al-

Bukha>ry”…Juz 10: hal 423.  
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d. Isma>i>l ibn Aba>n al-Warra>q al-Azdiy al-Ku>fiy, tsiqah tukullima fi>hi 

littasyayyu’(tsiqah namun dipermasalhkan karena memiliki paham 

tasyayyu’), 1 beliau wafat pada tahun 216H2.  

Adapun hadis beliau, imam Bukhari meriwayatkan dari jalur berikut: 

اسٍ  ، عَنِ ابْنِ عَبَّ
ُ
رِمَة

ْ
نَا عِك

َ
ث الَ: حَدَّ

َ
سِيلِ، ق

َ
نَا ابْنُ الغ

َ
ث الَ: حَدَّ

َ
بَانَ، ق

َ
نَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ أ

َ
ث حَدَّ

سَهُ 
َ
انَ آخِرَ مَجْلِسٍ جَل

َ
مَ الِمنْبَرَ، وَك

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيُّ صَل الَ: صَعِدَ النَّ

َ
هُ عَنْهُمَا، ق

َّ
يَ الل  رَض ِ

مَّ مُتَعَ 
ُ
يْهِ، ث

َ
نَى عَل

ْ
ث
َ
هَ وَأ

َّ
حَمِدَ الل

َ
سَهُ بِعِصَابَةٍ دَسِمَةٍ، ف

ْ
دْ عَصَبَ رَأ

َ
ى مَنْكِبَيْهِ، ق

َ
 عَل

ً
حَفَة

ْ
فًا مِل ِ

 
ط

الَ: 
َ
يَّ »ق

َ
اسُ إِل هَا النَّ يُّ

َ
الَ: «أ

َ
مَّ ق

ُ
يْهِ، ث

َ
ابُوا إِل

َ
ث
َ
 »، ف

ُّ
نْصَارِ، يَقِل

َ
ا الحَيَّ مِنَ الأ

َ
إِنَّ هَذ

َ
ا بَعْدُ، ف مَّ

َ
نَ و أ

نْ يَضُرَّ 
َ
اعَ أ

َ
اسْتَط

َ
مَ، ف

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
دٍ صَل ةِ مُحَمَّ مَّ

ُ
يْئًا مِنْ أ

َ
مَنْ وَلِيَ ش

َ
اسُ، ف رُ النَّ

ُ
ث
ْ
يهِ فِ وَيَك

هِمْ  يَقْبَلْ مِنْ مُحْسِنِهِمْ وَيَتَجَاوَزْ عَنْ مُسِي ِ
ْ
ل
َ
حَدًا، ف

َ
وْ يَنْفَعَ فِيهِ أ

َ
حَدًا أ

َ
  «أ

…Dari Ibnu ‘Abba>s beliau berkata, Nabi pernah naik mimbar yang 

terhitung ini adalah majelis terakhir yang beliau duduki dalam keadaan 

membungkus bahunya, dan membungkus kepalanya dengan surban 

berminyak, sembari memuji dan menyanjung Allah, lalu beliau 

bersabda: “wahai manusia kemarilah”, maka mereka pun mengelilingi 

nabi, kemudian beliau bersabda: “amma ba’du, sesungguhnya ini 

adalah salah satu kampong orang-orang Ans}a>r, mereka semakin sedikit 

sementara orang lain semakin banyak, maka barangsiapa yang 

menanggung satu urusan umat Muhammad dan mampu untuk memberi 

                                                             
1Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny al-Sya>fi’y, “Taqri>b al-

Tahdzi>b”,…hal 105. 
2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 1 : hal 

270. 
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bahaya dan manfaat kepada seseorang, makahendaklah ia menerima 

kebenaran dari orang yang berbuat baik dan memaafkan kesalahan 

orang yang berbuat kejelekan”.  

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukha>ri pada tema khutbah 

Jum’at, yakni mengucapkan kalimat amma ba’du. Berdasar hadis di 

atas imam Bukhari memandang bahwa hendaklah para khat}i>b 

membaca kalimat amma ba’du ketika khutbah Juma’at karena 

merupakan tuntunan Nabi Muhammad1. Dengan demikian hadis di atas 

tidak ada indikasi untuk menularkan pemahaman tasyayyu’ oleh 

perawi yang bernama Isma>i>l ibn Aba>n al-Ku>fiy -walaupun menurut 

imam Bazza>r beliau ekstrim2- kepada imam Bukhari atau bahkan 

kepada umat Islam.  

e. Kha>lid ibn Makhlad al-Qat}awa>niy al-Ku>fiy, S{adu>q memiliki 

paham Tasyayyu’, 3 beliau wafat pada tahun 213H4. 

                                                             
1Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>ry”,…Juz 2: hal 404.  
2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,… Juz 1 : hal 

270. 
3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny al-Sya>fi’y, “Taqri>b al-

Tahdzi>b”,…hal 190. 
4Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 3 : hal 

117. 
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Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau 

adalah sebagaimana berikut1:  

نَا عَبْدُ اِلله بْنُ دِينَارٍ ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ ، عَنِ 
َ
ث يْمَانُ ، حَدَّ

َ
نَا سُل

َ
ث دٍ ، حَدَّ

َ
ل
ْ
الِدُ بْنُ مَخ

َ
نَا خ

َ
ث حَدَّ

سْلِمِ 
ُ ْ
لُ الم

َ
هَا مَث هَا وَإِنَّ

ُ
 وَرَق

ُ
 يَسْقُط

َ
 لا

ً
جَرَة

َ
جَرِ ش الَ : إِنَّ مِنَ الشَّ

َ
ِ صلى الله عليه وسلم ق

بِي  النَّ

ونِ 
ُ
ث ِ
 حَد 

ُ
ة

َ
ل
ْ
خ هَا النَّ نَّ

َ
ي أ فْس ِ

َ
عَ فِي ن

َ
وَق

َ
الَ عَبْدُ اِلله ف

َ
بَوَادِي ق

ْ
جَرِ ال

َ
اسُ فِي ش عَ النَّ

َ
وَق

َ
الَ ف

َ
ي مَا هِيَ ق

.
ُ
ة

َ
ل
ْ
خ الَ هِيَ النَّ

َ
نَا مَا هِيَ يَا رَسُولَ اِلله ق

ْ
ث ِ
وا حَد 

ُ
ال

َ
مَّ ق

ُ
  ث

…dari Ibnu ‘Umar beliau berkata, dari Nabi Shallalah ‘Alaih wa 

Sallam beliau bersabda: “sesungguhnya di antara pepohonan ada 

sebuah pohon yang daunnya tidak pernah jatuh, dan seperti itulah 

seorang muslim, ceritakan kepada aku pohon apakah ia? Maka orang-

orang pun menjawab, ia adalah pepohonan yang tumbuh di pedalaman 

kampung. Maka Abdullah mengatakan dalam hatinya, pohon itu pasti 

pohon kurma, lalu mereka mengatakan wahai Rasul ceritakanlah 

kepada kami pohon apa itu? Maka Nabi pun mengatakan: “ia adalah 

pohon kurma”. 

Hadis ini disebutkan oleh imam Muslim pada konteks ilmu dan 

keilmuan. Berdasar hadis di atas imam Bukha>ry hendak menjelaskan 

kepada kita bahwa di antara metode pembelajaran adalah seorang guru 

atau ulama mengajukan pertanyaan kepada audiens atau para murid2. 

                                                             
1Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”,… Juz 9: hal 22. 

Bab :  ِم
ْ
تَبِرَ مَا عِنْدَهُمْ مِنَ العِل

ْ
صْحَابِهِ لِيَخ

َ
ى أ

َ
 عَل

َ
ة

َ
ل
َ
سْأ

َ
رْحِ الِإمَامِ الم

َ
  ط

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>ry”,… Juz 1: hal 148.   
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Bahkan dalam hadis tersebut menggambarkan kepada kita kepribadian 

dan prinsip seorang mukmin yang kokoh, tidak mudah goyah hanya 

karena rayuan duniawi. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan 

seorang munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan 

konteks hadis seperti ini, karena seorang munafik selalu menggunakan 

standar ganda. Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi 

untuk menularkan pemahaman Tasyayyu’ oleh perawi yang bernama 

Kha>lid ibn Makhlad al-Qat}awa>niy al-Ku>fiy –walaupun tasyayyu’ 

beliau ekstrim menurut Muhammad ibn Sa’d1- kepada imam Bukha>ry 

atau bahkan kepada umat Islam.   

f. Mikhwal ibn Ra>syid, Abu Ra>syid Ibn Abi Muja>lid al-Nahdiy al-

Ku>fiy, tsiqah dinisbatkan ke tasyayyu’, 2 beliau wafat tahun 140H3. 

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau 

adalah sebagaimana berikut4:  

 
ُ
عْبَة

ُ
نَا ش

َ
ث الَ حَدَّ

َ
نْدَرٌ ق

ُ
نَا غ

َ
ث الَ حَدَّ

َ
ارٍ ق دُ بْنُ بَشَّ نَا مُحَمَّ

َ
ث اَِ  اَنِ رَاشِد  حَدَّ

َ
دِ  عَنَ مِخ عَنْ مُحَمَّ

ٍ عَنْ 
 بْنِ عَلِي 

َ
هُ عَل

َّ
ى الل

َّ
بِيُّ صَل انَ النَّ

َ
الَ ك

َ
هِ ق

َّ
ثجَابِرِ بْنِ عَبْدِ الل

َ
لا

َ
سِهِ ث

ْ
ى رَأ

َ
 عَل

ُ
مَ يُفْرغِ

َّ
 ايْهِ وَسَل

                                                             
1Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,… Juz 3 : hal 

117. 
2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny al-Sya>fi’y, “Taqri>b al-

Tahdzi>b”,…hal 524. 
3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 10 : 

hal 79. 
4Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”,… Juz 1: hal 60. 

Bab : ا
ً
ث
َ
لا

َ
سِهِ ث

ْ
ى رَأ

َ
اضَ عَل

َ
ف
َ
  مَنْ أ
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…dari Ja>bir ibn ‘Abdillah beliau berkata: bahwa Nabi menyiram ke 

kepalanya tiga kali”. 

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks bersuci. 

Berdasar hadis di atas imam Bukha>ry hendak menjelaskan kepada kita 

bahwa ketika mandi junub cukup dengan mengguyurkan air ke kepala 

sebanyak 3 kali1. Hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk 

menularkan pemahaman Tasyayyu’ oleh perawi yang bernama 

Mikhwal ibn Ra>syid al-Ku>fy –walaupun tasyayyu’ beliau ekstrim 

menurut imam al-‘Ijly2- kepada imam Bukhari atau bahkan kepada 

umat Islam.  

g. Muhammad ibn Isha>q ibn Yasa>r al-Mut}t}alibiy al-Madaniy Nazi>l 

al-‘Ira>q, ima>m al-Magha>ziy s}odu>q yudallis, tertuduh memiliki 

paham Tasyayyu’ dan Qadar. 3 Beliau wafat pada tahun 150H4.   

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau 

adalah sebagaimana berikut5: 

                                                             
1Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>ry”,… Juz 1: hal 367. 
2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 10 : 

hal 79. 
3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny al-Sya>fi’y, “Taqri>b al-

Tahdzi>b”,…hal 448. 
4Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,… Juz 9 : hal 

38. 
5Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”,…Juz 8: hal 161. 

Bab :  :يْدِيَهُمَا{ ]المائدة
َ
عُوا أ

َ
ط

ْ
اق

َ
 ف

ُ
ة

َ
ارِق ارِقُ وَالسَّ ى: }وَالسَّ

َ
عَال

َ
هِ ت

َّ
وْلِ الل

َ
عُ؟38ق

َ
مْ يُقْط

َ
[ وَفِي ك   
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نَّ عَبْدَ 
َ
افِعٍ أ

َ
 عَنْ ن

َ
ى بْنُ عُقْبَة نَا مُوس َ

َ
ث  حَدَّ

َ
بُو ضَمْرَة

َ
نَا أ

َ
ث نْذِرِ حَدَّ

ُ ْ
نِى إِبْرَاهِيمُ بْنُ الم

َ
ث هِ الحَدَّ

َّ
ل

بِىُّ  –ض ى الله عنهما ر  -بْنَ عُمَرَ  عَ النَّ
َ
ط

َ
الَ : ق

َ
ٍ  -صلى الله عليه وسلم  -ق

 يَدَ سَارِقٍ فِى مِجَن 

ابَعَهُ 
َ
 دَرَاهِمَ . ت

ُ
ة

َ
ث
َ
لا

َ
مَنُهُ ث

َ
 ث

َ
دب اَنب إِسَحََق حَمَّ  ...مب

…‘Abdullah ibn ‘Umar berkata: Nabi S{allalah ‘alaih wa Sallam 

memotong tangan pencuri karena mencuri mijann senilai tiga dirham”. 

Riwayat ini mendapat muta>ba’ah(ditopang) oleh Muhammad ibn 

Isha>q. 

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks 

hukuman pencurian. Berdasar hadis di atas imam Bukha>ry hendak 

menjelaskan kepada kita bahwa setiap muslim atau muslimah yang 

mencuri sesuatu senilai 3 dirham harus dipotong tangannya1. Apabila 

perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang munafik sejati maka 

sangat tidak mungkin ia meriwayatkan konteks hadis seperti ini, 

karena seorang munafik tidak akan patuh secara utuh kepada aturan. 

Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk 

menularkan pemahaman Tasyayyu’ oleh perawi yang bernama 

Muhammad ibn Isha>q ibn Yasa>r al-Mut}t}alibiy al-Madaniy Nazi>l al-

‘Ira>q –walaupun imam Malik ibn Anas menilanya Dajjal2- kepada 

imam Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.   

                                                             
1Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>ry”,…Juz 12: hal 98-100. 
2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”( Juz 9 

: hal 41. 
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h. Muhammad ibn Fud}ail ibn Ghazwa>n al-D}abyi al-Ku>fiy, S{adu>q 

‘A<rif Rumiya bi al-Tasyayyu’(banyak benarnya, tertuduh memiliki 

paham tasyayyu’), 1 beliau wafat pada tahun 195H2. 

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau 

adalah sebagaimana berikut: 

نَا يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ 
َ
ث الَ: حَدَّ

َ
ضَيْلٍ، ق

ُ
دُ بْنُ ف ا مُحَمَّ

َ
بَرَن

ْ
خ

َ
الَ: أ

َ
مٍ، ق

َ
دُ بْنُ سَلا نَا مُحَمَّ

َ
ث حَدَّ

ا
َ
الَ: ق

َ
 ق

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
، عَنْ أ

َ
مَة

َ
بِي سَل

َ
مَ: أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
هِ صَل

َّ
مَنْ صَامَ رَمَضَانَ، »لَ رَسُولُ الل

نْبِهِ 
َ
مَ مِنْ ذ قَدَّ

َ
هُ مَا ت

َ
فِرَ ل

ُ
 «إِيمَانًا وَاحْتِسَابًا، غ

…dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah S{allalah ‘alaih 

wasallam bersabda: “barang siapa yang berpuasa Ramadan dengan 

penuh keimanan dan harap pahala, pasti diampunkan dosa-dosanya”. 

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks iman 

dan puasa3. Berdasar hadis di atas imam Bukha>ri hendak menjelaskan 

kepada kita bahwa setiap muslim yang berpuasa atas dasar iman dan 

mengharap pahala akan diampuni dosanya, perbuatan ini merupakan 

bagian dari iman4. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan 

                                                             
1Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny al-Sya>fi’y, “Taqri>b al-Tahdzi>b”,… 

hal 502. 
2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 9 : hal 

406. 
3Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”,…Juz 1: hal 16. 

Bab :  ِصَوْمُ رَمَضَانَ احْتِسَابًا مِنَ الِإيمَان  
4Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>ry”,… Juz 4: hal 115. 
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seorang munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan 

konteks hadis seperti ini, karena seorang munafik tidak akan sanggup 

menjalankan puasa secara utuh bahkan tidak berpuasa. Dengan 

demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan 

pemahaman Tasyayyu’ oleh perawi yang bernama Muhammad ibn 

Fud}ail ibn Ghazwa>n al-D}abyi al-Ku>fiy –walaupun Tasyayyu’beliau 

ekstrim menurut imam Ibnu Hibba>n1- kepada imam Bukhari atau 

bahkan kepada umat Islam. 

Demikian juga hadis berikut: 

 ،
َ
بِي هُرَيْرَة

َ
بِي حَازِمٍ، عَنْ أ

َ
بِيهِ، عَنْ أ

َ
ضَيْلٍ، عَنْ أ

ُ
نَا ابْنُ ف

َ
ث الَ: حَدَّ

َ
ى، ق  بْنُ عِيس َ

ُ
نَا يُوسُف

َ
ث حَدَّ

الَ: 
َ
ا كِسَاءٌ، »ق ا إِزَارٌ وَإِمَّ يْهِ رِدَاءٌ، إِمَّ

َ
ةِ مَا مِنْهُمْ رَجُلٌ عَل فَّ صْحَابِ الصُّ

َ
يْتُ سَبْعِينَ مِنْ أ

َ
قَدْ رَأ

َ
ل

 
َ
يَجْمَعُهُ ق

َ
عْبَيْنِ، ف

َ
غُ الك

ُ
يْنِ، وَمِنْهَا مَا يَبْل

َ
اق  السَّ

َ
غُ نِصْف

ُ
مِنْهَا مَا يَبْل

َ
عْنَاقِهِمْ، ف

َ
وا فِي أ

ُ
دْ رَبَط

نْ تُرَى عَوْرَتُهُ 
َ
 أ

َ
رَاهِيَة

َ
 «بِيَدِهِ، ك

…dari Abu Hurairah beliau berkata, sungguh aku telah melihat 70 

orang ahli s}uffah, tidak satupun dari mereka yang mengenakan 

selendang, kalua bukan sarung atau hanya baju. Mereka terpaksa 

mengikatkan(sarung atau baju) ke leher-leher mereka, sehingga ada 

pakaian yang hanya sampai ke tengah betis dan ada juga yang sampai 

mata kaki, sehingga ia harus mengurungkan dengan tangannyakarena 

khawatir auratnya tersingkap”. 

                                                             
1Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 9 : hal 

406. 
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Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks shalat1. 

Berdasar hadis di atas imam Bukha>ri hendak menjelaskan kepada kita 

bahwa siapapun yang tidak memiliki tempat tinggal dibolehkan tidur 

di masjid agar tetap menunaikan shalat2. Hadis di atas tidak terdapat 

indikasi untuk menularkan pemahaman Tasyayyu’ oleh perawi yang 

bernama Muhammad ibn Fud}ail ibn Ghazwa>n al-D}abyi al-Ku>fiy –

walaupun Tasyayyu’beliau ekstrim menurut imam Ibnu Hibba>n3- 

kepada imam Bukhari atau bahkan kepada umat Islam. 

Demikian juga hadis berikut:   

نَا حُصَيْنٌ، عَنْ عَبْدِ 
َ
ث الَ: حَدَّ

َ
ضَيْلٍ، ق

ُ
دُ بْنُ ف نَا مُحَمَّ

َ
ث الَ: حَدَّ

َ
، ق

َ
نَا عِمْرَانُ بْنُ مَيْسَرَة

َ
ث حَدَّ

قَالَ:
َ
، ف

ً
ة

َ
يْل

َ
مَ ل

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

بِي  ا مَعَ النَّ
َ
الَ: سِرْن

َ
بِيهِ، ق

َ
، عَنْ أ

َ
تَادَة

َ
بِي ق

َ
هِ بْنِ أ

َّ
عْضُ بَ  الل

الَ: ال
َ
هِ، ق

َّ
سْتَ بِنَا يَا رَسُولَ الل وْ عَرَّ

َ
ةِ »قَوْمِ: ل

َ
لا نَامُوا عَنِ الصَّ

َ
نْ ت

َ
 أ

ُ
اف

َ
خ

َ
ا « أ

َ
ن
َ
لٌ: أ

َ
الَ بِلا

َ
ق

 النَّ 
َ
يْقَظ

َ
اسْت

َ
نَامَ، ف

َ
بَتْهُ عَيْنَاهُ ف

َ
ل
َ
غ

َ
تِهِ، ف

َ
ى رَاحِل

َ
هْرَهُ إِل

َ
لٌ ظ

َ
سْنَدَ بِلا

َ
جَعُوا، وَأ

َ
اضْط

َ
مْ، ف

ُ
ك

ُ
وقِظ

ُ
بِيُّ أ

 
َّ
قَالَ: صَل

َ
مْسِ، ف عَ حَاجِبُ الشَّ

َ
ل
َ
دْ ط

َ
مَ، وَق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
تَ؟»ى اُلله عَل

ْ
ل
ُ
يْنَ مَا ق

َ
لُ، أ

َ
الَ: مَا « يَا بِلا

َ
ق

الَ: 
َ
، ق

ُّ
ط

َ
هَا ق

ُ
ل
ْ
 مِث

ٌ
وْمَة

َ
يَّ ن

َ
قِيَتْ عَل

ْ
ل
ُ
مْ حِينَ »أ

ُ
يْك

َ
هَا عَل اءَ، وَرَدَّ

َ
مْ حِينَ ش

ُ
رْوَاحَك

َ
بَضَ أ

َ
هَ ق

َّ
إِنَّ الل

اءَ، يَا بِ 
َ

ةِ ش
َ
لا اسِ بِالصَّ نْ بِالنَّ ِ

 
ذ

َ
أ
َ
مْ ف

ُ
لُ، ق

َ
امَ « لا

َ
تْ، ق مْسُ وَابْيَاضَّ فَعَتِ الشَّ

َ
ا ارْت مَّ

َ
ل
َ
، ف

َ
أ تَوَضَّ

َ
ف

ى.
َّ
صَل

َ
  ف

                                                             
1Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”,…Juz 1: hal 96. 

Bab :  ِسْجِد
َ
ِجَالِ فِي الم

  نَوْمِ الر 
2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>ry”,…Juz 1: hal 535. 
3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 9 : hal 

406. 
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…dari ‘Abdullah ibn Abi Qatadah beliau berkata, dari bapaknya beliau 

berkata, kami pernah bepergian bersama Nabi S{allalah alaih wa Sallam 

pada suatu malam, maka sebagian sahabat berkata, alangakah baiknya 

jika engkau bermalam di tempat kami? Lalu beliau pun bersabda: “aku 

khawatir kalian tertidur dari s}alat”. Maka Bila>l berkata, aku yang akan 

membangunkan kalian, maka mereka pun berbaring sementara Bilal 

tidur bersandar pada kendaraanya dan iapun tertidur lelap, lalu Nabi 

kemudian terbangun sementara matahari telah terbit, maka nabipun 

memanggil Bilal: “wahai Bilal, di mana ucapanmu semalam? Lalu ia 

pun menjawab, tidak ada tidur yang aku rasakan seperti tidur di mala 

mini. Maka Nabi pun bersabda: “sesungguhnya Allah mengambil ruh-

ruh kalian kapan saja Dia kehendaki, demikian juga dikembalikan pada 

waktu yang Dia kehendaki, wahai Bilal bangkitlah dan adzanlah untuk 

s}alat”. Lalu beliau pun berwudu dan ketika matahari telah cerah Nabi 

pun bangkit untuk s}alat”. 

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks shalat1. 

Berdasar hadis di atas imam Bukha>ri hendak menjelaskan kepada kita 

bahwa adzan tetap dikumandangkan walaupun waktunya telah 

berlalu2. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang 

munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan konteks 

                                                             
1Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”,…Juz 1: hal 122. 

Bab :  ِت
ْ
هَابِ الوَق

َ
انِ بَعْدَ ذ

َ
ذ
َ
  الأ

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>ry”,… Juz 2: hal 67. 
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hadis seperti ini, karena seorang munafik tidak akan sibuk dengan 

shalat, bahkan senang bila waktu shalat telah berlalu karena mereka 

memang makhluk yang malas. Dengan demikian hadis di atas tidak 

terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman Tasyayyu’ oleh 

perawi yang bernama Muhammad ibn Fud}ail ibn Ghazwa>n al-D}abyi 

al-Ku>fiy –walaupun Tasyayyu’beliau ekstrim menurut imam Ibnu 

Hibba>n1- kepada imam Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.  

i. Sa’i>d ibn Muhammad al-Jarmy  al-Ku>fy, s}adu>q rumiya bi al-

Tasyayyu’(banyak jujur, namun tertuduh memiliki paham 

tasyayyu’), 2 tidak diketahui waktu wafat beliau3. 

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau 

adalah sebagaimana berikut: 

بُو 
َ
الَ أ

َ
الَ: ق

َ
عْرجَِ، ق

َ
بِي، عَنْ صَالِحٍ، عَنِ الأ

َ
نَا أ

َ
ث نَا يَعْقُوبُ، حَدَّ

َ
ث دٍ، حَدَّ نَا سَعِيدُ بْنُ مُحَمَّ

َ
ث حَدَّ

مَ: 
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
هِ صَل

َّ
الَ رَسُولُ الل

َ
هُ عَنْهُ: ق

َّ
يَ الل  رَض ِ

َ
 »هُرَيْرَة

ُ
ى تُقَاتِل  حَتَّ

ُ
اعَة قُومُ السَّ

َ
 ت

َ
 والا

قُومُ 
َ
 ت

َ
، وَلا

ُ
ة

َ
رَق

ْ
ط

ُ
جَانُّ الم

َ
نَّ وُجُوهَهُمُ الم

َ
أ
َ
نُوفِ، ك

ُ
 الأ

َ
ف

ْ
ل
ُ
عْيُنِ، حُمْرَ الوُجُوهِ، ذ

َ
ارَ الأ

َ
رْكَ، صِغ

ُّ
 الت

عَرُ  هُمُ الشَّ
ُ
وْمًا نِعَال

َ
وا ق

ُ
ى تُقَاتِل  حَتَّ

ُ
اعَة  «السَّ

…Abu Hurairah berkata, Rasululla S{allallah ‘Alaih wa Sallam 

bersabda: tidak akan tegak hari kiamat hingga kalian memrangi al-

                                                             
1Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 9 : hal 

406. 
2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny al-Sya>fi’y, “Taqri>b al-

Tahdzi>b”,…hal 240. 
3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 4 : hal 

76. 
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Turk, bermata sipit, berwajah merah, berhidung lebar lagi pesek, wajah 

mereka lebar, dan tidak akan tegak hari kiamat hingga kalian 

memerang sekelompok kaum yang bersandal rambut". 

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks jihad 

dan peperangan1. Berdasar hadis di atas imam Bukha>ri hendak 

menjelaskan kepada kita bahwa orang-orang yang beriman akan 

melangsungkan peperangan dengan orang-orang aneh seperti yang 

digambarkan dalam hadis di atas2. Apabila perawi mubtadi’ tersebut 

merupakan seorang munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia 

meriwayatkan konteks hadis seperti ini, karena seorang munafik tidak 

akan sibuk dengan persoalan jihad melawan musuh Allah dan Rasul-

Nya, sebab mereka tidak beriman kepada Allah. Dengan demikian 

hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman 

Tasyayyu’ oleh perawi yang bernama Sa’i>d ibn Muhammad al-Jarmy  

al-Ku>fy kepada imam Bukhari atau bahkan kepada umat Islam. 

Demikian juga hadis berikut: 

بِي، عَنْ صَالِحٍ، عَنِ 
َ
نَا أ

َ
ث نَا يَعْقُوبُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ، حَدَّ

َ
ث ، حَدَّ دٍ الجَرْمِيُّ نَا سَعِيدُ بْنُ مُحَمَّ

َ
ث حَدَّ

هِ 
َّ
هِ بْنَ عَبْدِ الل

َّ
نَّ عُبَيْدَ الل

َ
هِ، أ

َّ
رَ اسْمُهُ عَبْدُ الل

َ
انَ فِي مَوْضِعٍ آخ

َ
شِيطٍ، وَك

َ
 بْنِ ن

َ
نِ بْ ابْنِ عُبَيْدَة

حْتَ عُ 
َ
انَ ت

َ
تِ الحَارِثِ، وَك

ْ
زَلَ فِي دَارِ بِن

َ
ن
َ
 ف

َ
دِينَة

َ
دِمَ الم

َ
ابَ ق

َّ
ذ

َ
 الك

َ
نَّ مُسَيْلِمَة

َ
نَا أ

َ
غ

َ
الَ: بَل

َ
، ق

َ
 هُ تْبَة

                                                             
1Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”,…Juz 4: hal 43. 

Bab :  ِرْك
ُّ
  قِتَالِ الت

Ba>ry Syarh S{ahi>h -‘Asqala>ny, “Fath al-Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al2

al-Bukha>ry”,…Juz 6: hal 104. 
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يْهِ وَسَ 
َ
ى اُلله عَل

َّ
هِ صَل

َّ
اهُ رَسُولُ الل

َ
ت
َ
أ
َ
هِ بْنِ عَامِرٍ، ف

َّ
مُّ عَبْدِ الل

ُ
رَيْزٍ، وَهِيَ أ

ُ
تُ الحَارِثِ بْنِ ك

ْ
 بِن

َّ
مَ ل

يْهِ 
َ
ى اُلله عَل

َّ
هِ صَل

َّ
طِيبُ رَسُولِ الل

َ
هُ: خ

َ
ذِي يُقَالُ ل

َّ
اسٍ، وَهُوَ ال مَّ

َ
يْسِ بْنِ ش

َ
ابِتُ بْنُ ق

َ
وَمَعَهُ ث

هُ 
َ
قَالَ ل

َ
مَهُ، ف

َّ
ل
َ
ك

َ
يْهِ ف

َ
 عَل

َ
ف

َ
وَق

َ
ضِيبٌ، ف

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
هِ صَل

َّ
مَ، وَفِي يَدِ رَسُولِ الل

َّ
وَسَل

يْ مُسَيْلِمَ 
َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيُّ صَل قَالَ النَّ

َ
نَا بَعْدَكَ، ف

َ
تَهُ ل

ْ
مَّ جَعَل

ُ
مْرِ، ث

َ
نَا وَبَيْنَ الأ

َ
يْتَ بَيْن

َّ
ل
َ
تَ خ

ْ
: إِنْ شِئ

ُ
هِ ة

مَ: 
َّ
ا »وَسَل

َ
رِيتُ، وَهَذ

ُ
رِيتُ فِيهِ مَا أ

ُ
ذِي أ

َّ
رَاكَ ال

َ َ
ي لأ ِ

 
هُ، وَإِن

َ
يْتُك

َ
عْط

َ
ا القَضِيبَ مَا أ

َ
تَنِي هَذ

ْ
ل
َ
وْ سَأ

َ
ل

ي ِ
يْسٍ، وَسَيُجِيبُكَ عَن 

َ
ابِتُ بْنُ ق

َ
هِ بْنُ «. ث

َّ
الَ: عُبَيْدُ الل

َ
مَ، ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيُّ صَل  النَّ

َ
انْصَرَف

َ
ف

 
َ
تِي ذ

َّ
مَ ال

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
هِ صَل

َّ
يَا رَسُولِ الل

ْ
اسٍ عَنْ رُؤ هِ بْنَ عَبَّ

َّ
تُ عَبْدَ الل

ْ
ل
َ
هِ: سَأ

َّ
 عَبْدِ الل

َ
رَ، ك

الَ: 
َ
مَ، ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
هِ صَل

َّ
نَّ رَسُولَ الل

َ
كِرَ لِي أ

ُ
اسٍ: ذ قَالَ ابْنُ عَبَّ

َ
 »ف

َ
رِيتُ أ

ُ
ائِمٌ أ

َ
ا ن

َ
ن
َ
هُ بَيْنَا أ نَّ

 
َ
ارَا، ف

َ
ط

َ
تُهُمَا ف

ْ
نَفَخ

َ
ذِنَ لِي ف

ُ
أ
َ
رِهْتُهُمَا، ف

َ
فُظِعْتُهُمَا وَك

َ
هَبٍ ف

َ
 وُضِعَ فِي يَدَيَّ سِوَارَانِ مِنْ ذ

َ
تُهُمَا أ

ْ
ل وَّ

رُجَانِ 
ْ
ابَيْنِ يَخ

َّ
ذ

َ
رُ « ك

َ
يْرُوزُ بِاليَمَنِ، وَالآخ

َ
هُ ف

َ
تَل

َ
ذِي ق

َّ
، ال يُّ س ِ

ْ
حَدُهُمَا العَن

َ
هِ: أ

َّ
قَالَ عُبَيْدُ الل

َ
ف

ابُ 
َّ
ذ

َ
 الك

ُ
 " مُسَيْلِمَة

…bahwa ‘Ubaidillah ibn ‘Abdillah ibn ‘Utbah beliau berkata, kami 

dengar bahwa Musailamah al-Kadza>b tiba di Madinah dan tinggal di 

rumah Binti al-Ha>rits, dimana istri beliau adalah Binti al-Harits ibn 

Kuraiz, yaitu Ummu Abdillah ibn ‘A<mir. Kemudian Nabi dan Tsa>bit 

ibn Qais ibn Syamma>s mendatangi beliau, Tsabit merupakan orang 

orator mimbar. Ketika itu Nabi membawa pedang tipis/tangkai anggur 

lalu berbicara kepada Musailamah beberapa pembicaraan. Maka 

Musailamah berkata kepada Nabi, jika engkau mau biarkanlah kita 

jalankan misi kita masing-masing! Dan serahkanlah urusanmu 

kepadaku! Maka Nabi bersabda: jika engkau hendak meminta pedang 

ini aku tidak akan berikan. Sungguh aku akan perlihatkan kepadamu 

apa yang Allah perlihatkan kepadaku. Dan ada sahabatku Tsa>bit ibn 
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Qais yang akan menjawab pertanyaanmu tentang aku. Maka 

Rasulullah pun beranjak pergi. ‘Ubaidillah ibn ‘Abdillah berkata, aku 

bertanya kepada ‘Abdullah ibn ‘Abba>s tentang mimpi Rasulullah yang 

beliau sebutkan?. Maka ‘Abdullah ibn ‘Abba>s mengatakan, 

diceritakan kepadaku bahwa Rasulullah bersabda: “ketika tidur aku 

bermimpi bahwa diletakkan di tanganku 2 gelang berbahan emas, 

namun akupun membencinya. Lalu aku diizinkan untuk meniup gelang 

tersebut hingga keduanyapun beterbangan. Lalu aku takwilkan 

mimpiku ini bahwa akan keluar 2 orang pendusta dizamanku”. 

‘Ubaidillah berkata, yang pertama bernama al-Aswad al-‘Anasy yang 

dibunuh oleh Fairu>z di Yaman, yang kedua adalah Musaolamah al-

Kadza>b”. 

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks 

peperangan1. Berdasar hadis di atas imam Bukha>ri hendak menjelaskan 

kepada kita bahwa akan bermunculan para pendusta dalam Islam, 

pendusta yang pertama muncul di masa Nabi adalah Musailamah al-

Kaddza>b dan al-Aswad al-‘Ansy yang kemudian mereka dibunuh oleh 

sahabat-sahabat Nabi, hadis ini sekaligus menjelaskan kepada kita 

salah satu mukjizat Nabi, mengabarkan peristiwa akan dating yang 

akan terjadi2. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang 

                                                             
1Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”,…Juz 5: hal 171. 

Bab :  ِ ي س ِ
ْ
سْوَدِ العَن

َ
ةِ الأ   قِصَّ

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>ry”,…Juz 8: hal 90-93. 
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munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan konteks 

hadis seperti ini, karena seorang munafik tidak akan sibuk dengan 

persoalan peperangan melawan para pendusta, musuh-musuh Allah 

dan Rasul-Nya, sebab mereka sendiri biasa berdusta. Dengan demikian 

hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman 

Tasyayyu’ oleh perawi yang bernama Sa’i>d ibn Muhammad al-Jarmy  

al-Ku>fy kepada imam Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.  

j. Sulaima>n ibn Qarm ibn Mu’a>dz al-Tami>miy al-D{abyu al-Bas}riy, 

Saiyiu al-Hifzh Yatasyayya’(buruk hafalan dan memiliki paham 

Tasyayyu’). 1 Tidak disebutkan tahun wafat beliau2.  

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau 

adalah sebagaimana berikut: 

هِ بْنُ 
َّ
الَ عَبْدُ الل

َ
الَ: ق

َ
بِي وَائِلٍ، ق

َ
عْمَشِ، عَنْ أ

َ
نَا جَرِيرٌ، عَنِ الأ

َ
ث  بْنُ سَعِيدٍ، حَدَّ

ُ
تَيْبَة

ُ
نَا ق

َ
ث  حَدَّ

 
َّ
ى رَسُولِ الل

َ
هُ عَنْهُ: جَاءَ رَجُلٌ إِل

َّ
يَ الل هِ، مَسْعُودٍ رَض ِ

َّ
قَالَ: يَا رَسُولَ الل

َ
مَ ف

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
هِ صَل

مَ: 
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
هِ صَل

َّ
قَالَ رَسُولُ الل

َ
حَقْ بِهِمْ؟ ف

ْ
مْ يَل

َ
وْمًا وَل

َ
حَبَّ ق

َ
قُولُ فِي رَجُلٍ أ

َ
 ت

َ
يْف

َ
ك

حَبَّ »
َ
رْءُ مَعَ مَنْ أ

َ
يْ « الم

َ
ابَعَهُ جَرِيرُ بْنُ حَازِمٍ، وَسُل

َ
عْمَشِ، ت

َ
، عَنِ الأ

َ
ة

َ
بُو عَوَان

َ
رْمٍ، وَأ

َ
مَانُ بْنُ ق

مَ 
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

بِي  هِ، عَنِ النَّ
َّ
بِي وَائِلٍ، عَنْ عَبْدِ الل

َ
 عَنْ أ

…Abdullah ibn Mas’u>d berkata, seorang laki-laki dating kepada Rasul 

lalu berkata, wahai Rasul bagaimana menurutmu jika ada seseorang 

                                                             
1Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny al-Sya>fi’y, “Taqri>b al-

Tahdzi>b”,…hal 253. 
2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 4 : hal 

214. 
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yang mencintai sekelompok orang namun ia belum pernah berjumpa 

dengan mereka? Maka Rasulullah bersabda: “seseorang di surge 

bersama orang yang dicintai”. Hadis ini diikuti oleh Jari>r ibn Ha>zim, 

Sulaima>n ibn Qarm dan Abu ‘Awa>nah dari al-A’masy dari Abu Wa>il 

dari ‘Abdullah dari Nabi S{allalah ‘Alaih wa Sallam. 

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks adab-

adab dan pergaulan dalam Islam1. Berdasar hadis di atas imam Bukha>ri 

hendak menjelaskan kepada kita bahwa kecintaan Allah akan diperoleh 

oleh seorang mukmin setelah membuktikan kepatuhannya kepada 

Rasulullah, demikian juga setelah umat Islam saling mencintai karena 

Allah2. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan seorang munafik 

sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan konteks hadis 

seperti ini, karena seorang munafik tidak akan sibuk dengan persoalan 

cinta karena Allah, sebab mereka tidak mencintai orang-orang yang 

beriman. Dengan demikian hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk 

menularkan pemahaman Tasyayyu’ oleh perawi yang bernama 

Sulaima>n ibn Qarm ibn Mu’a>dz al-Tami>miy al-D{abyu al-Bas}riy –

                                                             
1Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”,…Juz 8: hal 39. 

Bab : ال ِ
مَةِ حُب 

َ
هِ عَزَّ وَجَلَّ عَلا

َّ
ل   

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>ry”,…Juz 10: hal 558. 
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walaupun tasyayyu’ beliau ekstrim menurut imam Ibnu Hibba>n dan al-

A<jury1- kepada imam Bukhari atau bahkan kepada umat Islam.  

k. ‘Abdulmalik ibn A’yun Maula> Baniy Syaiba>n, S{adu>q 

Syi>’iy(banyak jujur namun memiliki paham Syi’ah). 2 Tidak 

diketahui tahun wafat beliau3. 

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dari jalur beliau 

adalah sebagaimana berikut: 

بِي رَاشِدٍ، عَنْ 
َ
عْيَنَ، وَجَامِعُ بْنُ أ

َ
لِكِ بْنُ أ

َ
نَا عَبْدُ الم

َ
ث نَا سُفْيَانُ، حَدَّ

َ
ث ، حَدَّ نَا الحُمَيْدِيُّ

َ
ث حَدَّ

مَ: 
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
هِ صَل

َّ
الَ رَسُولُ الل

َ
الَ: ق

َ
هُ عَنْهُ، ق

َّ
يَ الل هِ رَض ِ

َّ
بِي وَائِلٍ، عَنْ عَبْدِ الل

َ
مَنِ »أ

تَ 
ْ
ضْبَانُ اق

َ
يْهِ غ

َ
هَ وَهُوَ عَل

َّ
قِيَ الل

َ
اذِبَةٍ، ل

َ
عَ مَالَ امْرِئٍ مُسْلِمٍ بِيَمِينٍ ك

َ
 « ط

َ
رَأ

َ
مَّ ق

ُ
هِ: ث

َّ
الَ عَبْدُ الل

َ
 ق

رُونَ 
َ
ت

ْ
ذِينَ يَش

َّ
رُهُ: }إِنَّ ال

ْ
هِ جَلَّ ذِك

َّ
هُ مِنْ كِتَابِ الل

َ
مَ، مِصْدَاق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
هِ صَل

َّ
 رَسُولُ الل

هُ{ ]آل عمر بِعَ 
َّ
مُهُمُ الل ِ

 
ل
َ
 يُك

َ
هُمْ فِي الآخِرَةِ وَلا

َ
قَ ل

َ
لا

َ
 خ

َ
ئِكَ لا

َ
ول

ُ
 أ

ً
لِيلا

َ
مَنًا ق

َ
يْمَانِهِمْ ث

َ
هِ وَأ

َّ
ن: اهْدِ الل

77 
َ
 [ الآيَة

…dari ‘Abdullah beliau berkata, Rasulullah bersabda: “ barangsiapa 

yang merampas harta seorang muslim dengan sumpah palsu, kelak 

akan menjumpai Allah dalam keadaan ia dimurkai”. Kemudian untuk 

melegitimasi sabda beliau Rasullah membaca firman Allah yang 

                                                             
1Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 4 : hal 

214. 
2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny al-Sya>fi’y, “Taqri>b al-

Tahdzi>b”,…hal 362. 
3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 6 : hal 

385. 



Bisri Tujang 

34      Volume 4, No. 2, Mei 2017 

artinya: “sesungguhnya orang-orang yang menukar perjanjian Allah 

dengan sumpah mereka dengan harga murah, mereka tidak akan 

mendapatkan bagian(pahala) di akhirat dan tidak diajak berbicara oleh 

Allah”,  al-Ayah”. 

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukhary pada konteks tafsir 

ayat-ayat tauhid1. Berdasar hadis di atas imam Bukha>ri hendak 

menjelaskan kepada kita tentang pengaruh buruk dari sumpah palsu 

untuk menghalalkan harta orang lain serta persoalan orang-orang yang 

beriman ketika di surga kelak akan melihat wajah Allah dengan wajah 

yang berseri-seri2. Apabila perawi mubtadi’ tersebut merupakan 

seorang munafik sejati maka sangat tidak mungkin ia meriwayatkan 

konteks hadis seperti ini, karena seorang munafik tidak akan sibuk 

dengan persoalan larangan sumpah palsu dan melihat wajah Allah 

Allah, sebab mereka tidak beriman kepada Allah. Dengan demikian 

hadis di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman 

Syi’ah oleh perawi yang bernama Sulaima>n ibn Qarm ibn Mu’a>dz al-

Tami>miy al-D{abyu al-Bas}riy –walaupun beliau masuk kategori syi>’iy 

                                                             
1Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”,…Juz 9: hal 132. 

Bab :  ِإ 
ٌ
ى: }وُجُوهٌ يَوْمَئِذٍ نَاضِرَة

َ
عَال

َ
هِ ت

َّ
وْلِ الل

َ
{ ]القيامة: ق

ٌ
هَا نَاظِرَة ِ

ى رَب 
َ
[23ل   

2Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>ry”,…Juz 13: hal 419. 
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ekstrim dan propagandis1- kepada imam Bukhari atau bahkan kepada 

umat Islam.   

l. ‘Abdullah ibn Abd al-Qaddu>s al-Tami>miy al-Sa’diy al-Ku>fiy, 

S{adu>q Rumiya bi al-Rafd} wa Ka>na Yukht}iu(banyak jujur namun 

memiliki paham Ra>fid}ah dan memiliki kesalahan), 2 tidak diketahui 

tahun wafat beliau3. 

Adapun hadis beliau, secara ta’li>q imam Bukhari meriwayatkan dari 

jalur berikut4: 

تْ: 
َ
ال

َ
هُ عَنْهَا، ق

َّ
يَ الل  رَض ِ

َ
ة

َ
عْمَشِ، عَنْ مُجَاهِدٍ، عَنْ عَائِش

َ
، عَنِ الأ

ُ
عْبَة

ُ
نَا ش

َ
ث نَا آدَمُ، حَدَّ

َ
ث حَدَّ

مَ: 
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيُّ صَل الَ النَّ

َ
دْ »ق

َ
هُمْ ق إِنَّ

َ
مْوَاتَ، ف

َ
وا الأ سُبُّ

َ
 ت

َ
مُوا لا دَّ

َ
ى مَا ق

َ
ضَوْا إِل

ْ
ف

َ
وَرَوَاهُ  «أ

ابَعَهُ عَلِيُّ بْنُ 
َ
عْمَشِ، ت

َ
سٍ، عَنِ الأ

َ
ن
َ
دُ بْنُ أ عْمَشِ، وَمُحَمَّ

َ
وسِ، عَنِ الأ هِ بْنُ عَبْدِ القُدُّ

َّ
عَبْدُ الل

 
َ
عْبَة

ُ
، عَنْ ش ٍ

بِي عَدِي 
َ
، وَابْنُ أ

َ
  الجَعْدِ، وَابْنُ عَرْعَرَة

…dari ‘Aisyah semoga Allah meridainya ia berkata: Nabi 

bersabda:”janganlah kamu mencela orang-orang yang telah mati, 

karena mereka berangkat menemui apa yang telah mereka kerjakan”. 

                                                             
1Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 6 : hal 

385. 
2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny al-Sya>fi’y, “Taqri>b al-

Tahdzi>b”,…hal 312. 
3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 5 : hal 

303. 
4Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”,…Juz 2: hal 104. 

Bab :  ِمْوَات
َ ْ
ِ الأ

  مَا يُنْهَى مِنْ سَب 
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Diriwayatkan juga oleh Abdullah ibn ‘Abd al-Qaddu>s dari al-A’masy 

dan Muhammad ibn Anas dari al-A’masy, dan seterusnya. 

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukha>ri pada tema 

penyelenggaraan jenazah. Berdasar hadis di atas imam Bukhari 

memandang bahwa umat Islam dilarang mencela baik jenazah muslim 

ataupun kafir karena sekalipun ia ketika di dunia banyak berbuat dosa 

bahkan kafir namun ia telah meninggal1. Dengan demikian hadis di atas 

tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman Ra>fid}ah oleh 

perawi yang bernama Abdullah ibn ‘Abdulqaddu>s al-Ku>fiy kepada 

umat Islam dan imam Bukhari sebab imam Bukhari menilainya baik –

walaupun Abdullah ibn ‘Abdulqaddu>s dihina oleh sebagian ulama-2.  

m. ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al-Rawa>jiniy al-Ku>fiy, S{adu>q Ra>fid}iy, 3 beliau 

wafat pada tahun 250H4. 

Adapun hadis beliau, imam Bukhari meriwayatkan dari jalur berikut5: 

                                                             
1Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>ry”,…Juz 3: hal 258. Bab :  ِمْوَات
َ ْ
ِ الأ

     مَا يُنْهَى مِنْ سَب 
2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 5 : hal 

303. Imam Bukhari mengatakan tentang Abdullah ibn ‘Abdulqaddu>s:  هو في الأصل صدوق

 asalnya beliau jujur namun ia meriwayatkan dari sekelompok) إلا أنه يروي عن أقوام ضعفا

orang hadis yang lemah) 
3Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny al-Sya>fi’y, “Taqri>b al-

Tahdzi>b”,…hal 448. 
4Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 5 : hal 

109-110. 
5Muhammad ibn Isma’i>l al-Bukhariy, “S{ahi>h al-Bukha>riy”,…Juz 1: hal 112. 

Bab :  ِضْل
َ
ةِ  ف

َ
لا تِهَا الصَّ

ْ
لِوَق   
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نِي 
َ
ث ، عَنِ الوَلِيدِ، ح وَحَدَّ

ُ
عْبَة

ُ
نَا ش

َ
ث يْمَانُ، حَدَّ

َ
نِي سُل

َ
ث مَدِي  حَدَّ

َ
ابَ الأ

ب
َدب اَنب يَعَق  عَبَّ

َ
بَرَن

ْ
خ

َ
ا ، أ

، عَنِ ابْ  ِ
يْبَانِي  بِي عَمْرٍو الشَّ

َ
، عَنِ الوَلِيدِ بْنِ العَيْزَارِ، عَنْ أ ِ

يْبَانِي  امِ، عَنِ الشَّ ادُ بْنُ العَوَّ  نِ عَبَّ

الَ مَسْ 
َ
ضَلُ؟ ق

ْ
ف

َ
عْمَالِ أ

َ
يُّ الأ

َ
مَ أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيَّ صَل لَ النَّ

َ
 سَأ

ً
نَّ رَجُلا

َ
هُ عَنْهُ: أ

َّ
يَ الل : عُودٍ رَض ِ

هِ »
َّ
مَّ الجِهَادُ فِي سَبِيلِ الل

ُ
تِهَا، وَبِرُّ الوَالِدَيْنِ، ث

ْ
 لِوَق

ُ
ة
َ
لا  «الصَّ

…dari Ibnu Mas’u>d beliau berkata, sesungguhnya seorang laki-laki 

bertanya kepada Rasul amalan apakah yang lebih utama? Lalu Nabi 

bersabda: “s}alat pada waktunya, berbakti kepada kedua orang tua, 

kemudian jihad di jalan Allah”.  

Hadis ini disebutkan oleh imam Bukha>ri pada tema s}alat. 

Berdasar hadis di atas imam Bukhari memandang bahwa umat Islam 

khususnya kaum pria wajib mendirikan s}alat pada waktunya, bahkan 

lebih utama jika dilaksanakan pada waktunya1. Dengan demikian hadis 

di atas tidak terdapat indikasi untuk menularkan pemahaman 

tasyayyu’ oleh perawi yang bernama ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al-Ku>fiy 

kepada umat Islam dan imam Bukhari sebab imam Bukhari hanya 

meriwayatkan beliau sebagai riwayat penopang–walaupun ‘Abba>d ibn 

Ya’qu>b al-Ku>fiy dihina oleh sebagian ulama karena ekstrim bahkan ia 

adalah seorang propagandis2-.  

C. KESIMPULAN 

                                                             
1Lihat: Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Fath al-Ba>ry Syarh S{ahi>h 

al-Bukha>ry”,…Juz 2: hal 9.  
2Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Asqala>ny, “Tahdzi>b al-Tahdzi>b”,…Juz 5 : hal 

109-110. 
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Bertitik tolak dari pertanyaan-pertanyaan yang diangkat dalam 

penelitian ini bahwa sejauh manakah tingkat pengaruh periwayatan 

perawi mubtadi’ khususnya Tasyayyu’, Syi’ah atau Ra>fid}ah apalagi 

propagandis terhadap ajaran sektenya sendiri atau merusak ajaran 

Islam? Apakah ada pengaruh ajaran perawi mubtadi’ Syi’ah terhadap 

tipologi pemikiran imam Bukhari pada tema-tema hadis yang beliau 

buat?  

Maka pembacaan ulang pada sebagian riwayat-riwayat para 

perawi propagandis berpemahaman Tasyayyu’, Syi’ah dan Ra>fid}ah 

yang disebutkan oleh imam Bukhari dalam kitab S{ahi>h beliau 

memberikan kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh kepada 

pemahaman imam Bukhari dalam membuat tema-tema kajian yang 

beliau kehendaki. Demikian juga tidak ada pengaruh yang hendak 

disampaikan oleh perawi-perawi tersebut untuk merusak pemahaman 

umat Islam, ahlussunah waljamaah. Walaupun sebagian mereka 

ekstrim dalam pemahaman mereka bahkan ada yang dikategorikan 

propagandis namun tidak ada satupun riwayat mereka dalam s}ahi>h 

Bukhari yang mendakwakan pemahamannya untuk mempengaruhi 

imam Bukhari atau umat Islam. Selain itu, kebanyakan riwayat 

perawi-perawi tersebut berada pada posisi mutabi(pelengkap) atau 

mu’allaq(terikat dengan hadis asal)). Dari 13 perawi1 yang dapat kami 

teliti ada 10 perawi yang berpemahaman Tasyayyu’, ada 1 perawi yang 

                                                             
1Masih ada perawi lain yang belum kami sebutkan dalam penelitian ini.  
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berpemahaman Syi’ah dan ada 2 perawi yang berpemahaman Ra>fidah. 

Berikut kami sebutkan berurutan berdasarkan tingkat pemahaman 

mereka:   

a. Fit}r ibn Khali>fah al-Makhzu>miy Abu Bakr al-Hanna>t}, S{adu>q 

dituduh memiliki paham Tasyayyu', beliau wafat pada tahun 150H.  

b. Isma>i>l ibn Aba>n al-Warra>q al-Azdiy al-Ku>fiy, tsiqah tukullima fi>hi 

littasyayyu’(tsiqah namun dipermasalhkan karena memiliki paham 

tasyayyu’), beliau wafat pada tahun 216H.  

c. Kha>lid ibn Makhlad al-Qat}awa>niy al-Ku>fiy, S{adu>q memiliki 

paham Tasyayyu’, beliau wafat pada tahun 213H. 

d. ‘Abdullah ibn ‘I>sa ibn ‘Abdirrahma>n ibn Abi Laila> al-Ans}a>riy al-

Kufiy, tsiqah memiliki paham Tasyayyu’, beliau wafat pada tahun 

130H. 

e. ‘Abdurraza>q ibn Hamma>m ibn Munabbih al-S{on’a>niy, tsiqah 

hafizh mus}onnif syahi>r ‘amiya fi akhirihi fataghayyara, w a ka>na 

yatasyayya’, beliau wafat pada tahun 211H. 

f. Mikhwal ibn Ra>syid, Abu Ra>syid Ibn Abi Muja>lid al-Nahdiy al-

Ku>fiy, tsiqah dinisbatkan ke tasyayyu’, beliau wafat tahun 140H. 

g. Muhammad ibn Isha>q ibn Yasa>r al-Mut}t}alibiy al-Madaniy Nazi>l 

al-‘Ira>q, ima>m al-Magha>ziy s}odu>q yudallis, tertuduh memiliki 

paham Tasyayyu’ dan Qadar. Beliau wafat pada tahun 150H.   

h. Muhammad ibn Fud}ail ibn Ghazwa>n al-D}abyi al-Ku>fiy, S{adu>q 

‘A<rif Rumiya bi al-Tasyayyu’(banyak benarnya, tertuduh memiliki 

paham tasyayyu’), beliau wafat pada tahun 195H. 
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i. Sulaima>n ibn Qarm ibn Mu’a>dz al-Tami>miy al-D{abyu al-Bas}riy, 

Saiyiu al-Hifzh Yatasyayya’(buruk hafalan dan memiliki paham 

Tasyayyu’). Tidak disebutkan tahun wafat beliau. 

j. Sa’i>d ibn Muhammad al-Jarmy  al-Ku>fy, s}adu>q rumiya bi al-

Tasyayyu’(banyak jujur, namun tertuduh memiliki paham 

tasyayyu’), tidak diketahui waktu wafat beliau. 

k. ‘Abdulmalik ibn A’yun Maula> Baniy Syaiba>n, S{adu>q 

Syi>’iy(banyak jujur namun memiliki paham Syi’ah). Tidak 

diketahui tahun wafat beliau. 

l. ‘Abdullah ibn Abd al-Qaddu>s al-Tami>miy al-Sa’diy al-Ku>fiy, 

S{adu>q Rumiya bi al-Rafd} wa Ka>na Yukht}iu(banyak jujur namun 

memiliki paham Ra>fid}ah dan memiliki kesalahan), tidak diketahui 

tahun wafat beliau. 

m. ‘Abba>d ibn Ya’qu>b al-Rawa>jiniy al-Ku>fiy, S{adu>q Ra>fid}iy, beliau 

wafat pada tahun 250H. 
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